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Alhamdulillah, atas ralimat dan izin Allah Swi, TATITWIR
Jurnal B Sosial dan Pengembangan Masyvarakal, Volume VI
No.Z, Juli - Desember 2015 dapat hadir kembali di langan para
pembaca. Misi utama jurnal ini adalah melakukan kajian dan
lelaahan kritis terhadap berbagal realilas sosial-keagamaan dan
upaya pengembangan dan pemberdayaan masyarakat, dengan
analisis ilmo dakwah dan ilmuo-ilmu sosial. Jurnal ind lerbit
secara perindik sebagai wadah yvang diharapkan berkontribusi
bagi peningkatan dan pengembangan akademik, kajian tmiah
dan dinamika intclckiual dalam  kerangka pembangunan
peradaban bangsa.

Tathwdr volume VL Mo, Juli - Desember 2015 ind masih
mengangkat temasterna pokok ntang kajian dakwah dan
pengembangan masyarakat secara konseptual. Selain itu, juga
ada beberapa tulisan yang mengetengahkan fakta-taktia
lapangan yang bersumber dai basil penelitian yang perlu
mendapat perbatian, Hal ind dimaksudkan agar sajian edisi kali
ini memberikan penguatan dan pengayaan analisis tethadap
berbagai situasi sosial dalam kerangka peningkatan kinerja
akademik jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Pakultas
Dakweah dan Imu Komunikasi IAIN Imam Bonjol Padang,

Akhirnya, kami menyadad ponerbilan jurnal ind terdapat
berbagal kelemahan, Oleh karena itu, kami menanti kritfikan
dan saran yang bersifat konsirukif, schingga ke depan jurpal
ini tampil dengan isi dan redaksi yang lebih baik dan bermautu.
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Etika Berpakaian Mahasiswi IAIN Imam Bonjol Padang
di Kos 2A Kelurahan Anduring Kecamatan Koranji
Eota Padang

Subiruddin' dan Meha Fransiska®
Abstrak

Ctika merupakan hal yang penting bagi seorang
manusia karena etika menunjukkan bagmimana jabi din
seseorang.  Diika berperan  penting untuk  membeantuk
keptibadian sescorang, Baik buruknya keprnbadian juga
terpengaruh oleh etika. Etka menyangkut berbaga sendi
kemdupan manusia contohnya etika berpakaian. Eiika
berpakaian  ini  menunjukkan bagaimara kepribadian
seseorang khusnsnva muslimah Sebapai seormng muslmah
yang mengelahur syarial leniu akan selaluy mengikuti segala
vang dituntut agama scperti cara berpakain, Hal semacam
inilah yang mest dikuti oleh mabasiswi TATN Tmam Bonjol
Padang.
Kata kunci: etika berpakaian, mahasiswi

Pendahulian
Etka salah saw eabang ilmu pengetanuan tenlang manusia.
Secara bahasa (etimologi) etika berasal dari bahasa Yunani
ethos, dalam bentuk tunggal “ethos” herari tempat tinggal,
kebiasaan, adat, akblak, perasaan, cars berfikir, dalam bentuk

‘Dosen perganvpu mata kaliah Qo Dakwah gl Fabultan Dabel dan B
famunikast 1A 15 Padang Menplkutl Posidokioral o Eulfiiyyeh MoiUoedie and
Creativin Kele) Universiti Insaniah, Kedah Tarul Aman, Malaysio moabai 01 JTaiessn 2000
& d 31 Dusse b 20000 Mem peroleh seetfikat Profissor W v

* nakasiswl Jurusan Binbingen Konsdling Islam Fakullas Debwad dian T
Romunikas LATN imam Boepod Padang
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jamak fo edhs bemri oadal kebiasaan’ Etka juga akan
membentuk  pribadi  perempuan jadi lelbuh baik deppan
memahami - aaran atau nola yang ada, sesa menvhka sikap
bertangzung jawab, ketika berhadapan dengan berbazan aturan
vang ada i hngkungan sekitar.

Etika adalah nilai-milai hidup manusia vang sesungguhnya
dan hukum-hukum tingkah laku atau mencntulan prfaka
manusia dalam hidopova. Ketika individu telah menyadan
bahwa ctika bukan sekedar kumpulan yang mengatakan barus
dan jangan, tctapi suatu sistim nilal dan prinsip-pnngp yang
terpadu (berkaitan) secara teratur dan loms untuk mencapal
masyarakat vang berbudaya dan hidup bahagia = Frka sangal
berpenga uh terhadap din seseorang untuk menunjukkan jati din
mercka dalam  kelndupan.  Semakin  bak  etika  seseorang
semakin baik juza kepribadiannya. Sebaliknya semakin buruk
etika seseorang semakin buruk jupa kepribadian, Begitu juga
dengan seorang muslimah vang juga harus selalu menjaga etika
khususnya ctika herpakaian.

Sebagail seorang muslimah tata cara berpakain sudabh diatur
langsung oleh Alguran dalam surat An Mo (24) © 31 yang
berbunyi
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Artinya Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendakiah
mereha menahian pordargannve,  doss Remoluareg,
dan janganiah mereka Menampakkan perhiasanm,
Fecwali yae  (Diasa) nompok dari podomia, daen
hendakloh  mereka memwupkan kain fwdeng
beclacanmye, dan Jongardah Mepampokkan
petfiasanpa kecwall kepada sweami mereka, atay ayah
mercka, efan auah suami meveko, alou prtera-puterd
mereka, olan  prlera-paierd Sl mercha, atau
saudara-saudara laki-lokr mereka, atou putera-putera
samdara lelaki mereka, otau putera-putera sodara
persmpren; mereka, atfau wantta-woanite Islam, atou
hudak- budak vang mereka miliki, gian  pelavar-
pelivan lalki-lali vane tidak memponai keinginan
frerhadap wanita) atau anck-arak vang belum mengertd
lerigng  anral womita,  don jomeandah mereka
menkulfon kakinpua ager dikctahui perficsem yang
mereka sembunvikan don beriaubatloh kamu sekalian
kepadea Allah, Hai orang-orang vang beriman supava
Fern Berigntung.”

Ayat ini meginformasikan agar para wamta mukmin untuk
menjaga perhiasan mercka dalam hal i adatah aurat para
perempuan itu sendici. Sebagsimana diperintabikan kepada kaum
laki-laks mwkmin untuk  menshen pandungan mecka: Di
sampig it para wanita juga dilarng untuk menampalkkan aurat
mercka kepada yang bukan mwhrim kecuali yang sudah biasa
tampak sepertt muka dan felapak tangan,

Karena salah satu hiasan pokok wanita adalabh dadanya
Maka ayal i ajas melanpukan bemdakiah mecka meautapkan
kam kerudung mercka ke dada mereka  Janganlah
menampakkan perhiasan atan keindaban tubuh wamita kecuahi
kepada suanm mercka. Karens salah satu twjuan perkawinan

. Deperlemen-Agamn B Afasel Al-guran Tapsd Wienrs, Terjemai devkada, Leneml
fmgrgris, ek Cipts Bagus Seraa. 2012) hal 353
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adadah menskiman hiasan o Sehingea tidak mungkin timbul
herahi kepada mersks ©

Pakaian vang sempurna skan roembunty menjaga had
parempuan dan memeliharanya, sehingea mareka akan waspada
dan penuh densan kebajikan. Pakwas vang sempuma akan
membanty untuk menjaga  kehormatan  percinpuan disetiap
tempat di mana mereka berada.’ Perempuan muslimah dilarang
menampakkan perhiasan dan keindabaonya, seila lempat-lempal
vang menimbulkan fitnah ® Meruru: Abu Syuqgah, perempuan
adalah manusia yang diciptakan Allsh untuk  berpamisipasi
dengan  laki-laki dalam  memakmurkan  bumi,  dengan
memakmurkan vang paling suci dan yang paling sempurna.

Hal itwlah yang seharusnya dilakukan oleh mabasiswi AN
imam Bonjol Padang yang identik dengan sikap dan kepribadian
yang baik, serta cara berpakaian yang scsum dengan syariat
islam. Lebib lanjul, peneliti ingin mengamati cara berpakain
mahasiswi  TAIN  yang tinggal di kos 2A. Berdasarkan
pengamatan di kos 2A. jumlah anak kos 40 crang. Setelah
mendata warga kos 24 diperoleh informasi bahwa terdinl dac:
alumm pesantren 4 orang, MAM 20 dan SMA 18 orang, Fokus
penelitian penulis adalah warga kos alumni dari Pesaniren dan
MAN., Mercka tentunya sudah dibekali ilmu agama sebagai
pondasi schelum memasuki kampus LAIN, Sudah sclayaknys
mereka mengetahu dan melaksanskan cara berpakaian yang
dituntut oleh syariar agama lslam sebagai seorang mushimah,

Sebagal seorany muslimah vang mengetahui sendi-sendi
syarial lentu mereka menjalankan apa yang telah dituntut oleh
ajaran Islam, Akan tetapi hal ini sepertinya belum teraplikesi
walaupun dari latar belukang pendidikan mereka berasal dan
pendidikan agama. Hal ini erhihat dari keseharian mereka ketika
berada di lingkungan kos. Menurut penulis etika berpakain para
warga kos 2A sangat jauh berbeda dengan apa vang dituntut
oleh syanal. Mialnva apabila menemui teman leluki yung
bukan muhrim mercka dengan santai menggunakan pakatan

* Shikab, M Qurcish, Tafsir Al-Misbal, Peswn, Kesai don kesoersion Al-guran,
{lakarta: Leritern Hati, B9k} haih23-332,

" Svuqaqah, Ahw Ssaa den Perfrtisen Wanric Ademwea t AT dan Hodis,
Bandung: Al-Bavan: 1283  ha | 2% dan 26,

T Alwazan, Ain bin yahya. Fitae-Teroo tesbenr spanite, lasarta: Darsal Hag,
HEIST hal 48

Ly -l g
dursar lims Besict e Pargempa sgan My i ake



@ = - LT ':E-E':r?ﬂw&é.'mm ]

vang tdak scharusnva dipakai oleh seorang mushmah ketikg
berhadapan dengan lawan jenis vang bukan mshrim, Padaha)
sudah tenjadi pengetahuan umnum, jika SeOMNg Percmpuan
yang sudah baligh diwajibkan menutup aurat mereka,

Peneliti juga mendapatkan informasi dad salah sCOrang
warga kos yang juga prihatin dengan hal ini bahwa pemuda
seliitar mulai resah dengan cara berpakaian warga kos 2A.
Pemuda di sekitar kos 2A sudah berusaha menceur mereka yang,
tidak berpakaian sopan tersebut akan tetapi hal ini letap tidak
ditndahkan, Rerdasarkan informasi yang penulis dapati pemuda
sudah berencana mengambil sikap tindak lanjut dari hal ini.

Berdasarkan urasn latar belakang di atas, penulis tortarik
untuk menehit dan tmenadikan sehuah karya ilmiah yang
berfjudul “Etika Berpakaian Mahasiswi TATN Imam Bonjol
Padang di Kos 2A Kelurahan Anduring Kecamatan Kuranji
Kota Padang™.

Metode Penelitian
Penehtian yang begudul “Etika Berpakaian Mahasiswi
AN Imam Bonjol Padang di Kos 2A Kelurahan Anduring
Kecamatan Kuanji Kota Padang”, Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif vailu dengan pengamatan, wawancara, atau
penelaghan dokumen.” Penclitian ini mengguanakan pendekatan
deskriptif’ yang bersifat kuelitatil, yaitu dengan menjelaskan
fenomena secara akurat yang peneliti temukan dilapansan
sclanjutnva i analisis sceara kritis dan dideskripsikan secara
naratif, ' Jenis penelitian deskripsi dilakukan agar dats dapat
diambil secara sistermatis, fakiual, dan aktual mengenal lakia-
fakta dan  sifal-sifat populasi ferenty  untuk  mencoba
menggambarkan fenomena secars jelas.
Hasil Penclitian
Berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis dengan
warga kos 2A yang berlatar belang pendidikan agama mereka
mengungkapkan  bhal  yang  beragam mengenai  kebiasaan
berpakaian  mercka  yang  terkadang melanprar  svarial.
Wawancara dengan “8Y™ | 24 tahun alummni MAN menyalakan

# Loy 3 Mobeiuivg Aelode Poclitipn Faalttnsif, {Banclungs: 17T Remajo Fosdakaiya.
2r14), b, 9

Mo Ty | Wloclwong, Metods  Penclitian Epeltiasifs (Mandung: FT, B
Rordakara. 2005 h 3
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bahwa “Sayn parmah fidak berpakaian mustimah dan tdak
mertiehai hijab mencmui eman lelaki yang bukan mubnim
karena keadasn vang mendssak. Sebab ada wrusan yang tidak
bisa ditunda, padahal saya mengetahul etika  berpalcaan
muslimah yang benar hanya saya sesun yang saya katakan tadi
karens ada keperluan mendesak Tetapi untuk perg ke kampus
suya selalu menpgunakan pakaian muslimah yang benar”

Wawancara dengan “DNST. 27 talun alumni MAIN
menyatakan bahwa:“Alasan  saya tdak memakai  pakenan
muslimah menemui teman lelakt yang bukan mubom karena
saya menemnuinya hanya sehemiar saja, dan terlalu susah untuk
nengganti pakaian muslimah dan memakar hijab, jadi saya
menerobos keluar untuk menermul teman saya hanya dengan
mengenakan daster untuk Lidur tanpa menggunakan hijab. i

Wawancara dengan “NF17, 19 tahun  alurni MAN
menyatakan bahwa* saya menpetahui kalau wanita yang sudah
baligh apabila menemui yang bukan muhrimnya harus menutup
aurat qep-srh memakar baju vang sopan dan memakai hijab.
Hanya saja menemui teman fersebut cuma sebentar, cubup ribet
jika menggant pakaign untuk menemui leman lelaki dalam
durasi yang tidak lama Jadi saya biasa saja mencmul teman
lelaki dengan berpakatan cclana pendek dan baju kaus lengan
pendek.”

Wawancara dengan ¢ ESD”, 22 tzhun alumni MAN
menyalakan bahwa“saya merasa biasa ketika tidak berhijab
keluar menemui laki-laki, karena menurut saya hal terscbut
sudal tidak asing bagi saya. Terkadang mencriui teman terscbut
hanya sebentar jadi menurut saya tidak apa-apa jika udak
mengzunakan hijab. "'

Wawancary  dengan CRY, 23 tahun alumnl MAN
menyatakan hahwa “saya mengenakan hijab yang mengulurkan
ke dada karena perauran vang ada di wisma, sementara di kos
2A tidak memilikn peraturan yang seperti it Beremu dengan
teman laki-kalipun sava berpakaian tanpa menzenakan hijab.

U Wawansaras denpan S jom 19 00 Lrgeo] 20 ohibobor 219 ]
12 Wawa ncora dengan DHE jem 1500 anggal 72 aktobor 20015
B awancarne deigan BED wom 3700 luegppal 25 kteher 3015
= W wairana dergan LOG funn 1400 Laaggal 77 Oktober 2005
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sementard di wisma sava jarang beriemu dengan eman lake-laka
kecuali di kampus.””

Weaewineara  dengan “DW?Y, 22 lahen alumig MAN
menyatakan  bahwa  “sava memakai pakaian muslimah ke
tempat lormal saja seperti ke kampus, Namuoan keloar dad
hnekungsn kampus seya tidsk memakai pakaian muslimah
karena panas.”'"

Wawancara doengan CME”, 22 mabun adumm MAN
menyatakan babwa:“sava tudsk mengenakan hijab keluar dun
tempat kos, karena belum terblasa Ketika saya dirumah juga
sepertl ini. Walau sava sekarang kuliah di kampus LAIN lmam
Bonjol Padang, namun rasanyva sayn belum  siap  untuk
herpakaian muslimah selain di kampus.”'’

Wawancara dengan “CI” 19 tabhun alumni MAN
menyatakan bahwa™saya mengetmhui tentang apy yvang lelah di
tetapkan oleh svanat [slam akan tetapi memang sulit untuk
mengaplikasikannya langsung untuk selalu memakal pakayan
muslimah di manapun kita berada™

Wawancara denga_n “YT7 20 ‘tahun alommi MAN
menyatakan bahwa:“lerkadang teman laki-laki mendadak datang
ka kos tidak ada informasi yeng di berikan, sehinpga saya hdak
sempat untuk memakar kerudung, dan saya berpakaian dengan
baju vang saya pakaz. ketika pakal baju tidur sayz keluar seperti
i, jika pakai haju kaos sava keluar juga sepedti ™"

Dari 24 orang warga kos 2A ada  tiga orang yang lidak
istigamal dalam menggunakan hijab dan pakaian sopan ketika
rnencm lelaki vang bukan muhrim.

Wawaneara dengan YW, 22 1ahun alumm Pesantren
menyatakan bahwa “terkadang saya mengenalcan hijah dan tidak
mengenakan  hijab kebika bertemu dengan teman  laki-laki,
Meskipun saya alumni dari Pesantren dan lAIN Imam Bonjol
Padang namun lerkadang saya resah mermlm 1u_|ab karena
panas and kadang-kadang scnang memakai hi Jah”

W awancara deogras T 1030 Langad 31 Oklobwr 3083

o B awarcara ﬁe'nﬂa i THhA iam 114x) Lanzrﬁul Pdmeemler 2013
“Wawancara desgron ME gm0 anpeed 2 Novembe: 2085
R e e |.11-|1Ha|| i iam e Lurqlq;al_ 0 Bl b= 2015

# Wawancare dengren YT pukal 1050 Lanpgral 15 Ivossombaer 23135
*Wawareans dengan YW pam 140 Langreal 15 Navemlar 2003
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Wawancara dengan "CAC 18 m@hun alumm Pesaniren
manyatakan bahwa” zava mengenakan hiab ketika bepergian
durt buar kos, akan tetapl lengan baju vang saya pakai pendek,
karena naggung entuk mengganti baju ©

Wawanearn dengan "MOG™ 22 tahun alumni Pesantren
menyatakan bahiwa: “sava tidak mengenakan pakatan muslimah
keluar €an kos 2A, saya terkadang memakai celana pendek, dan
o ks lenpan pendek, dan mlkadan;-? sayd jugd mengenakan
pekatan rapi atzu pakaian muslimah

Kerezahan  mebhat fenomena tidak menggunakan pakaian
sopan dan hijab juga dirasakan oleh beberapa warea kos 2A

Wawancara dengan “MRT™ 22 fahun  alumni MAN
menyatakan bahwa“suya selalu mengenakan hijab ketika mau
keluar dan t4 kos. Meskipun waktunya itu mendesak. Saya tidak
suka dengan teman yang ada di kos ini karena cara berpakaian
mereka sudah terpengaruh oleh budaya baras

Liaci hasil wawancara di atas penulis berkesimpalan bahwa
mazib banyak warga kos 2A yang enggan menggunakan pakeian
sopan dan penuiup kepala ketika menemii lelaki vang bukan
muhrim, Alasan yang mereka kemukakan bermacam-macam
miulai dan alasan durasi wakiu yang singkat ketika menemul
teman lelaki tersebut jadi tidak ada salahnya jika mencrobos
kel tanpa penotup kepala.

Wajarlah kalau menurul penulis jika pemuoda yang ada di
lingkungan kos merasa resah karcna mengingat warga kos 2A
merupakan mahasiswi 1AIN, vang tentu mengezahui tata cara
berpakaian yang telah disyanatkan agama. Menurat penulis
warga kos yang tidak menggunakan pakaian sopen dan penutup
kepala ketika menemui lelaki vang bukan muhmm  perlu
memperaleh bimbingan keapnamaan.

HBimbingan konseling agama atau konseling Islami yaitu
proses pemberian bantugn kepada individu agar menyadan
kembali akan eksisiensinya  sebagai makhluk AHah  vang
scharusaya hidup selaras dengan kelentuan dan petunjuk Allah,
schingea dapat mencapm kebahagiaan di dumia dan di akhirat.
secara umum fwuan bimbinzan dan konseling Islami dapat

I Wawancara denpan CA jem B30 tangpal 20 Rovember 415
“Wiawancara denpgan MG jem TH0 anggal 21 November 25
HWawancarg danaan MIT yam 17.00 tangasl 23 Movamber 2075
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dirumuskan sebagal “membanty individu mewujudkan dirinya
sebagar manisia sewtuhnya agar mencapal kebahagiaan hidup di
dumia dan di ekhirat.”

esimpuelan

Hasil penclitian yang penulis lakukan  diperclehlah
informasi babwa clika berpakatlan mahasiswi TAIN Imam Bonjol
Padang vang tinggal di Kos 24 yang sebelumnya berlatar belakang
pendidikan  agama, tampak udak mengindahkan  kehiasaan
berpakaian seorang muslimah, Sebagai seorane muslimah tentu
mengetahul tata cama berpakaian yang telah disvanalkan apalag
ketika berhiadapan dengan Jelaki vang bukan mubrim.

Kebiasaan mereka berpakaian tidak muoslimah menemui
lelaki  wvong bukan muhrim  merupakan  pelangearan  etika
herpakaian scorang muslimab. Alasan yanz mereka otarakan
menurnit penulis tidak logis dan tidak berdasar. Walaupun menemui
lelaki vang bukan muhrim hanya dengan wekin yang singkat
schutknya  peremipuan juga menutup  aurat untuk  menjaga
mierie'ahnya. Tidak alasan susah untuk menggunakan pakaian
muslimah karena hal tersebut diwajibkan oleh syanal bag
perempuan yang suckah baligh
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